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Abstract 

A lack of awareness of natural resource conservation has an impact on environmental damage that can threaten 

sustainability in the future. Conservation of natural resources is one of the efforts to maintain balance between 

ecosystems inland and environmental sustainability. This writing aims to determine the role of conservation of 

natural resources in realizing the Sustainable Development Goals (SDGs) points 15, namely land ecosystem. 

The method used by the dal of writing is library. Data is obtained from relevant articles, journals, and books. 

Results show that conservation can be done by caring for plants, tadpoles, using limited natural resources, not 

exploitation of natural resources, over environmental pollution, and waste management. The role of 

conservation of natural resources can help achieve the goals of the land ecosystem by involving all parties, both 

community and government. From these results, it can be concluded that conservation of natural resources can 

create Sustainable Development Goals (SDGs) of the Land Ecosystem. 
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Abstrak 

Kurangnya kesadaran akan konservasi sumber daya alam berdampak pada kerusakan lingkungan yang dapat 

mengancam keberlanjutan hidup di masa mendatang. Konservasi sumber daya alam merupakan salah satu upaya 

memelihara keseimbangan antara ekosistem di daratan dengan kelestarian lingkungan hidup. Penulisan ini 

bertujuan untuk mengetahui peran konservasi sumber daya alam dalam mewujudkan Sustainable Development 

Goals (SDGs) poin 15 yaitu ekosistem darat. Metode yang digunakan dalan penulisan ini adalah kepustakaan. 

Data didapatkan dari artikel, jurnal, dan buku yang relevan. Hasil menunjukkan bahwa konservasi dapat 

dilakukan dengan merawat tumbuhan, reboisasi, menggunakan sumber daya alam yang terbatas, tidak 

melakukan eksploitasi sumber daya alam, mengatasi pencemaran lingkungan, dan pengelolaan sampah. Peran 

konservasi sumber daya alam dapat membantu tercapainya tujuan SDGs ekosistem darat dengan melibatkan 

semua pihak, baik itu masyarakat maupun pemerintah. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa konservasi 

sumber daya alam dapat mewujudkan Sustainable Development Goals (SDGs) Ekosistem Darat. 

Kata Kunci: ekosistem darat, konservasi, sumber daya alam, SDGs  
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PENDAHULUAN 

Kehidupan di bumi saat ini menghadapi berbagai tantangan untuk menjaga kehidupan di dunia, 

baik manusia, tumbuhan, maupun hewan. Setiap manusia di bumi memiliki tanggung jawab terhadap 

kondisi lingkungan sekitar mereka. Dengan berbagai cara, manusia berusaha untuk menjaga, 

melestarikan, dan melindungi bumi ini dari kegiatan pengeksploitasian sumber daya alam yang 

menyebabkan dampak negatif bagi kehidupan manusia di masa mendatang. Kegiatan penyalahgunaan 

dapat mengancam terjadinya kerusakan lingkungan yang mengakibatkan makhluk hidup akan 

kehilangan habitat (Nugroho & Budianto, 2021). Dalam menjaga keberlanjutan sumber daya di masa 

mendatang, maka perlu melakukan konservasi. 

Konservasi merupakan upaya yang dilakukan manusia untuk melestarikan, melindungi, dan 

mengelola sumber daya alam dengan baik (Christanto, 2020). Konservasi sumber daya alam adalah 

kegiatan mengelola sumber daya alam yang dimanfaatkan secara bijaksana untuk menjaga 

ketersediaan sumber daya alam dengan cara memelihara dan meningkatkan kualitas keanekaragaman 

yang telah disesuaikan dengan perundang-undangan yang berlaku (Sofia & Nugraheni, 2024). 

Konservasi dapat dilakukan dengan melibatkan agen konservasi di tingkat daerah, nasional, maupun 

internasional. Dengan kerja sama tersebut diharapkan dapat mewujudkan Sustainable Development 
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Goals (SDGs), terutama kehidupan di darat untuk mewujudkan bangsa yang sejahtera dengan 

menjaga kelestarian sumber daya alam. 

Konservasi sumber daya alam mempunyai peran penting dalam mencapai tujuan Sustainable 

Development Goals (SDGs), terutama poin 15 yang berfokus pada Ekosistem Darat. Upaya 

konservasi tidak hanya menjaga keseimbangan ekosistem, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi, 

sosial, dan lingkungan yang luas. Ekosistem darat yang sehat sangat penting untuk menjaga 

keanekaragaman hayati yang menjadi sumber daya genetik. Namun, pada kenyataannya ekosistem 

darat di seluruh dunia menghadapi berbagai masalah, diantaranya deforestasi, degradasi lahan, dan 

perubahan iklim. Kegiatan manusia seperti penebangan pohon secara liar, konversi lahan untuk 

pertanian dan pembangunan, serta menggunakan sumber daya alam yang tidak berkelanjutan dapat 

menyebabkan kerusakan ekosistem. 

Dengan pelaksanaan konservasi ini diharapkan dapat menjamin pelestarian, melakukan 

restorasi hutan yang terdegradasi, menghentikan deforestasi, mengurangi degradasi habitat alami, 

mencegah spesies yang terancam punah, dan pemanfaatan sumber daya merupakan tujuan dari 

Sustainable Development Goals (SDGs) yaitu ekosistem darat (Rudiyanto, 2020). Oleh karena itu, 

peran konservasi menjadi salah satu upaya dalam melindungi dan memelihara sumber daya alam 

sehingga dapat mewujudkan Sustainable Development Goals (SDGs), terutama ekosistem darat. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah kepustakaan terhadap hasil 

penelitian yang diterbitkan di jurnal nasional dan jurnal internasional. Kepustakaan merupakan 

kegiatan penelitian yang melibatkan proses sistematis dan analitis dalam pengumpulan data 

kepustakaan, membaca, mendokumentasikan, dan mengelola bahan penelitian secara objektif dan 

kritis (Humanika et al., 2023). Kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan informasi yang relevan 

dengan masalah yang ingin diselesaikan (Sari & Asmendri, 2020). Kepustakaan dapat dicari melalui 

buku, jurnal, dan artikel. Informasi yang didapatkan dari kepustakaan digunakan sebagai landasan 

dasar dalam menyusun artikel ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konservasi Sumber Daya Alam 

Konservasi berasal dari kata conservation yang merupakan gabungan dari kata con yang artinya 

bersama dan servare yang artinya usaha menjaga apa yang dimiliki, tetapi dengan bijaksana. Dalam 

bahasa Inggris, konservasi yaitu conservation yang memiliki arti pelestarian atau perlindungan. 

Konservasi merupakan upaya manusia dalam menjaga dan melestarikan hal-hal yang dianggap 

penting di kehidupan manusia, seperti tanah, air, udara, hewan, tumbuhan, bangunan, dan benda 

lainnya (Darmayani et al., 2022). Konservasi adalah upaya melindungi dan melestarikan. Konservasi 

juga dikatakan sebagai kegiatan manusia dalam perlindungan alam (Khoiron et al., 2022). Konservasi 

merupakan upaya manusia untuk melindungi dan melestarikan alam dengan cara mengelola alam 

secara bijaksana agar dapat memperoleh manfaat secara berkelanjutan (Sofia & Nugraheni, 2024). 

Konservasi juga dapat dikatakan sebagai ketentuan yang harus terpenuhi dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan ekonomi masyarakat dan pelestarian sumber daya alam untuk keberlanjutan di masa 

mendatang. 

Konservasi merupakan tanggung jawab semua pihak, baik masyarakat maupun pemerintah 

(Rumimpunu, 2020). Hal ini sejalan dengan pendapat lainnya bahwa keikutsertaan masyarakat dalam 

merencanakan dan merumuskan kebijakan pengimplementasian merupakan langkah awal agar 

kegiatan konservasi dapat berjalan sesuai arahan (Kurniawan, 2020). Setiap individu bertanggung 

jawab dalam upaya konservasi termasuk semua masyarakat sosial yang merupakan bagian dari 

lingkungan hidup (Abidat & Nugraheni, 2024). Pengelolaan konservasi dapat berjalan secara 

kolaboratif jika semua pihak terkait saling berbagi informasi, peran, fungsi, dan tanggung jawab, serta 

tindakan yang dilakukan sesuai dengan kesepakatan bersama (Qodriyatun, 2019).  

Sumber daya alam merupakan segala sesuatu yang bersumber dari alam dan dimanfaatkan 

untuk mencukupi keberlangsungan hidup manusia (Christanto, 2020). Sumber daya alam 

dikategorikan menjadi sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui. 

Sumber daya alam yang dapat diperbaharui (renewable resources) adalah sumber daya yang 

jumlahnya tidak terbatas dan dapat diperbaharui dalam waktu singkat atau melalui proses alami, 
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seperti air, tanah, tumbuhan, dan hewan. Sementara sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui 

(non renewable resources) adalah sumber daya yang jumlahnya terbatas dan tidak dapat diperbaharui, 

seperti minyak bumi, batu bara, timah, nikel, dan sebagainya (Hasid et al., 2022; Supriatna, 2021). 

Sumber daya alam mempunyai peran dan fungsi untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sumber daya 

alam adalah segala sesuatu yang ada di alam dan memberikan kontribusi dalam menyejahterakan 

manusia. Sumber daya alam merupakan bahan-bahan yang didapatkan di dalam bumi, seperti bahan 

pangan, bahan bangunan, bahan sandang, air, energi, dan panas bumi (Darmayani et al., 2022). 

Berdasarkan Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, konservasi sumber daya alam merupakan upaya mengelola sumber daya alam 

untuk menjaga pemanfaatan secara bijaksana dan berkelanjutan dengan tetap menjaga dan 

meningkatkan kualitas, nilai, dan keanekaragamnnya (Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, 2009). Konservasi sumber daya alam merupakan upaya optimalisasi penggunaan sumber 

daya alam, memanfaatkan sumber daya yang ada secara bijaksana dan berkelanjutan, serta 

meningkatkan kualitas keanekaragaman (Surya et al., 2020). Konservasi sumber daya alam 

merupakan pengelolaan lingkungan hidup. Konservasi sumber daya alam menjadi prioritas bagi 

banyak negara di seluruh dunia (Lu & Wang, 2023). Setiap orang memiliki peran dalam melestarikan 

sumber daya alam, baik untuk saat ini maupun masa mendatang. Kegiatan konservasi harus 

mengikutsertakan semua pelaksana kepentingan, yaitu pemerintah, masyarakat, swasta, LSM, 

perguruan tinggi, dan pihak lainnya. 

Sustainable Development Goals (SDGs): Ekosistem Darat 

Sustainable Development Goals (SDGs) terbentuk sebagai tindak lanjut dari Millenium 

Development Goals (MDGs). Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan pembangunan yang 

berpusat untuk menyejahterakan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan, menjamin keberlanjutan 

hidup masyarakat, melindungi kualitas lingkungan hidup, dan pembangunan yang menerapkan 

keadilan dan pelaksanaan tata kelola untuk pemeliharaan kualitas hidup (Bappenas, 2023). 

Pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan untuk pelestarian kesiapan sumber daya dan 

pemanfaatan di masa sekarang sampai masa mendatang (Nugroho & Budianto, 2021). Tujuan SDGs 

poin ke 15 membahas mengenai ekosistem darat. Tujuan SDGs poin 15 yaitu memperbaiki ekosistem 

darat dengan cara melindungi, memulihkan dan memperluas pemanfaatan ekosistem darat secara 

berkelanjutan, mengelola hutan dengan bijaksana, menghentikan penggurunan, memperbaiki 

degradasi lingkungan dan menghentikan kerusakan terhadap keanekaragaman hayati (Sayer et al., 

2019). 

Ekosistem darat adalah keberagaman populasi dan lingkungan di daratan. Curah hujan dan suhu 

dapat mempengaruhi ekosistem darat. Ekosistem darat merupakan ekosistem daratan kepulauan yang 

mencakup komponen hewan dan tumbuhan yang saling melakukan interaksi dalam suatu kesatuan 

sistem (Rahmayanti, 2023). Ekosistem daratan memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga 

kelestarian bumi. Pelestarian ekosistem darat sangat penting dilaksanakan karena memiliki dampak 

terhadap lingkungan kehidupan manusia (Hudaya & Astuti, 2020). Ekosistem darat berukuran besar 

yang sangat berpengaruh dan komunitas terpenting yang terkena dampak konservasi lahan yang tidak 

dapat diprediksi sehingga menyebabkan kerusakan lingkungan (Anisah et al., 2021). Terdapat 

beberapa masalah yang terkait dengan ekosistem daratan, seperti penggundulan hutan secara besar-

besaran (deforestasi), degradasi lahan, kehilangan keanekaragaman hayati, kebakaran hutan, 

pencemaran lingkungan, dan sebagainya. Hal tersebut akan mengancam keberlanjutan lingkungan dan 

kehidupan manusia sehingga perlu adanya peran konservasi sumber daya alam untuk mengatasi 

permasalahan yang berkaitan dengan ekosistem daratan. 

Peran Konservasi Sumber Daya Alam dalam Mewujudkan SDGs Ekosistem Darat 

Konservasi berperan penting dalam mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan, salah 

satunya poin 15 ekosistem darat, dengan cara melindungi dan memelihara sumber daya alam yang ada 

(Dian Pramesti & Trimurtini, 2024). Konservasi mempunyai peranan penting untuk keberlangsungan 

sumber daya alam dan manusia sebagai pelaku konservasi. Konservasi sumber daya alam memiliki 

tujuan untuk meningkatkan pengelolaan ekosistem darat melalui perlindungan sumber daya alam, 

membangun ekosistem darat yang berkelanjutan, menahan deforestasi dan mengurangi kegiatan 

berburu yang melanggar hukum sehingga menyebabkan kerusakan keberagaman hayati (Humanika et 

al., 2023). Pengelolaan dan pelestarian sumber daya alam pada ekosistem daratan dapat dilakukan 
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dengan cara menghentikan penebangan pohon secara liar dan perburuan liar, melindungi spesies yang 

terancam punah, dan memastikan keberlanjutan keanekaragaman hayati (Muzaki et al., 2021).  

Upaya konservasi dapat dilakukan dengan cara reboisasi, menggunakan sumber daya alam 

tidak berlebihan, tidak melakukan eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan, menggunakan 

sumber daya alternatif untuk menggantikan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui, dan 

menangani pencemaran lingkungan untuk melindungi sumber daya alam (Anam et al., 2021). 

Program-program yang dilakukan untuk upaya konservasi sumber daya alam dalam mewujudkan 

Sustainable Development Goals (SDGs) poin 15, antara lain konservasi hutan, konservasi mangrove, 

dan konservasi pohon bambu (Sofia & Nugraheni, 2024). Konservasi sumber daya alam meliputi 

beberapa tujuan, antara lain melindungi siklus alam yang penting dan sistem penunjang kehidupan, 

melindungi keanekaragaman genetik, melestarikan spesies dan ekosistem, serta melestarikan kapasitas 

dan memanfaatkan sumber daya alam hayati dan ekosistem secara seimbang (Abidat & Nugraheni, 

2024). 

Konservasi menjadi kebutuhan mutlak apabila ingin menikmati keindahan alam. Konservasi 

dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan lingkungan di daratan. Berbagai cara dalam mengelola dan 

melestarikan sumber daya alam dapat dilakukan mulai dari diri sendiri dengan cara merawat 

tumbuhan. Dengan tindakan nyata tersebut dapat meningkatkan kesadaran untuk menjaga lingkungan 

(Chun et al., 2024). Kegiatan konservasi lainnya yaitu melakukan reboisasi, membuang sampah pada 

tempatnya, mengelola sampah, menjaga flora dan fauna (Khairuddin et al., 2019). 

 
Gambar 1. Merawat Tumbuhan 

 
Gambar 2. Membuang Sampah Pada Tempatnya 

Kegiatan konservasi dapat dilakukan dengan sosialisasi tentang membuang sampah pada 

tempatnya yang disesuaikan dengan jenis-jenis sampah, yaitu sampah organik dan sampah anorganik 

(Saifurridzal et al., 2024). Selain itu, mempraktikkan hemat energi dengan prinsip 3R (Reuse, Reduce, 

Recycle). Prinsip 3R dianggap sebagai pendekatan yang menjanjikan untuk mengeksplorasi sumber 

daya alam sehingga semua pihak harus memastikan bahwa limbah dikurangi dengan cara 

pengurangan bahan limbah, penggunaan kembali, dan daur ulang (Mohammed et al., 2021). 

 
Gambar 3. Sosialisasi Pengelolaan Sampah  
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Gambar 4. Pemilahan Sampah Organik dan Non Organik 

Dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan atau SDGs, tentunya memerlukan kerja 

sama aktif dan komitmen dari berbagai kelompok, termasuk pemerintah, masyarakat sipil, dan 

lingkungan hidup (Imbo et al., 2022). Dengan kerja sama tersebut akan membantu konservasi sumber 

daya alam dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan atau SDGs poin 15 ekosistem darat, untuk 

menjaga keberlanjutan alam bagi generasi mendatang. 

 

SIMPULAN 

Konservasi merupakan upaya manusia dalam menjaga dan melestarikan hal-hal yang dianggap 

penting di kehidupan manusia, seperti tanah, air, udara, hewan, tumbuhan, bangunan, dan benda 

lainnya. Konservasi sumber daya alam merupakan upaya mengelola sumber daya alam untuk menjaga 

pemanfaatan secara bijaksana dan berkelanjutan dengan tetap menjaga dan meningkatkan kualitas, 

nilai, dan keanekaragamnnya. 

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah serangkaian tujuan yang bertujuan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat, mempromosikan kesejahteraan sosial, 

meningkatkan kualitas lingkungan, dan mengurangi limbah dan polusi. SDGs poin 15 yaitu ekosistem 

darat, sering dipengaruhi oleh aktivitas manusia dan memainkan peran penting dalam kehidupan 

manusia. Beberapa permasalahan yang berkaitan dengan ekosistem antara lain deforestasi, degradasi 

lahan, hilangnya habitat, dan degradasi lingkungan sehingga perlu adanya konservasi sumber daya 

yang berkelanjutan untuk mengatasi masalah tersebut. 

Kegiatan konservasi sangat penting dalam menunjang kehidupan, melindungi keanekaragaman 

genetik, melestarikan spesies dan ekosistem, serta melestarikan kapasitas dan memanfaatkan sumber 

daya alam hayati dan ekosistem secara seimbang. Kegiatan konservasi dapat dilakukan dengan 

sosialisasi tentang membuang sampah pada tempatnya, membuang sampah, menjaga flora dan fauna. 

Prinsip 3R (Reuse, Reduce, Recycle) memastikan bahwa limbah dikurangi dengan pengurangan bahan 

limbah, penggunaan kembali, dan daur ulang. Kegiatan konservasi merupakan tanggung jawab semua 

pihak, baik masyarakat dan pemerintah. 
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